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Abstract 
This research is aimed to create a medium, which can build a harmony relationship between 
children and their parents. Therefore, the writer creates a devotional book “Be Strong” to 
improve their time with God. Moreover, this research can improve the faith, so they are 
ready to survive with a strong spirit. The methods used are qualitative. The methods used to 
find information are literature study, interview and questionaire. The information is about 
the criteria of their favourite book that is the basic information to create this devotional 
book. Children need the attention and love from their parents in their early age. In this age, 
children are very easy to absorb the value from their parents, which will be affected to their 
habit. Therefore, they need a devotional book to improve children’s faith. The conclusion is 
the ways to inform a message to children and parents are very different. Therefore, we 
should understand first who is the target and what method used to have an effective 
communication. 
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PENDAHULUAN 
Ketua Pusat Pelayanan Terpadu 
Perlindungan Anak (P2TPA) Jawa Barat, 
Netty Heryawan dibuat kaget dengan 
kurangnya kasih sayang orang tua kepada 
anak cukup tinggi. Ini terungkap dari data 
yang didapatnya dimana 75% penghuni 
lapas yang sudah divonis hukuman 
seumur hidup ternyata pada masa 
kecilnya tidak mendapat kasih sayang 
ayahnya. Sedangkan 92% pada kasus 
pengguna narkoba juga anak-anak yang 
kurang kasih sayang. Juga, 78% dari kasus 
pelaku pemerkosaan serta pelaku tindak 
pidana korupsi. Berdasarkan data yang 
didapatkan penulis menarik kesimpulan 
bahwa tingkat kriminalitas yang tinggi 
dapat dikarenakan kurangnya kasih 
sayang orang tua. 
Dalam agama Kristen kasih sayang orang 
tua bagi pertumbuhkan kerohanian anak 
juga merupakan hal yang penting untuk  
mencegah kriminalitas yang semakin 
tinggi. Berdasarkan Data Statistik 
Pemeluk Agama di DKI Jakarta, jumlah 
penganut agama Kristen adalah yang  
terbesar kedua di Jakarta yaitu 724.323 
jiwa setelah Islam 8.200.796 jiwa. Hal ini 
mendorong  penulis untuk ebih banyak 
berperan ke arah pertumbuhan 
kerohanian bagi umat Kristen melalui 
pembuatan buku rohani.  
Pendeta Sutjipto Subeno yang 
merupakan gembala sidang Gereja 
Reformed Injili Indonesia mengatakan, 
“Satu peranan orang tua yang paling vital 
dan esensi adalah memelihara dan 
membesarkan anak-anak yang telah 
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Tuhan percayakan dalam pengenalan 
akan Tuhan”. 
Untuk itu penulis ingin membuat sebuah 
sarana yang dapat membangun 
hubungan antara anak dengan orang tua  
yaitu buku saat teduh “Be Strong” agar 
anak-anak memiliki saat teduh harian 
dengan Tuhan sebagaimana kaum 
dewasa, dan buku ini memungkinkan 
para orang tua untuk membantu mereka 
menerima apa yang semestinya mereka 
peroleh sejak masa kanak-kanaknya yaitu 
memberikan arahan, memantau, 
mengawasi dan membimbing dalam 
menjalani kehidupan sebagai anak-anak 
Allah dengan cara yang mereka dapat 
mengerti. Buku ini akan disertai dengan 
gambar yang unik, menarik dan 
permainan yang sederhana agar 
memudahkan anak-anak untuk mengerti 
dan mencerna firman Tuhan tanpa harus 
mengurangi nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya. 
Buku ini ditujukan kepada orang tua yang 
beragama Kristen yang ingin agar anak 
memiliki pertumbuhan rohani dalam 
Tuhan dan hubungan komunikasi yang 
baik antara orang tua dan anak. 
Berdasarkan masalah yang ada, maka 
yang dibahas dalam penulisan Tugas 
Akhir ini akan dibatasi dalam pembuatan 
sebuah buku saat teduh untuk jangka 
waktu 1 bulan, dengan ilustrasi yang 
menarik yaitu mengangkat cerita tentang 
Pahlawan Iman dan Kisah Mujizat, 
dimana dari kisah tersebut mereka 
menjadi semakin bertumbuh 
kerohaniannya. 
Tujuan penelitian adalah untuk 
menciptakan sarana yang dapat 
membangun hubungan yang harmonis 
antara anak dengan orang tua  yaitu buku 
saat teduh “Be Strong” agar anak-anak 
memiliki saat teduh harian dengan Tuhan 
sebagaimana kaum dewasa. Kegunaan 
penelitian adalah agar iman anak dapat 
bertumbuh kembang dan siap dalam 
menjalani kehidupan selanjutnya dengan 
kehidupan rohani yang kuat. 
 
Desain Komunikasi Visual 
Menurut Yongky Safanayong (2007:12), 
dalam bukunya yang berjudul “Desain 
Komunikasi Visual Terpadu”, dikatakan 
bahwa “desain” berasal dari kata 
designare (Latin) yang artinya 
merencanakan atau merancang. Selain itu 
desain berasal dari kata “disegno” (Itali), 
“dessein” (Perancis) yang artinya gambar. 
 
Tipografi 
Menurut Dyah Aditya (2014), dalam 
jurnal ISSUU dari 
http://issuu.com/pramadanidyah/docs/b
ooklet15aturantipografi   
diakses pada tanggal 24 April 2015 
terdapat 15 aturan tipografi: 
 Readability:   
Untuk readability atau keterbacaan 
yang optimal pergunakan jenis huruf 
yang secara fisik sederhana dan umum 
sehingga mudah dikenali. 
 Jenis Huruf:   
 Jangan menggunakan banyak jenis 
huruf. Pergunakan maksimal 3 jenis 
huruf. 
 Type Familiy: Jangan takut 
mempergunakan satu jenis huruf saja.   
Karena satu jenis huruf  tidak akan 
monoton bila digali potensi type 
family-nya. 
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Teori Grid  
Menurut Satria (2005), dalam jurnal 
Layout Design dari 
http://www.satriamultimedia.com/artikel
_teori_tentang_layout_desain.html 
(diakses pada tanggal 24 April 2015) 
terdapat istilah-istilah dalam Grid. 
 Grid System 
 Sebuah grid diciptakan sebagai solusi 
terhadap permasalahan penataan 
elemen visual dalam sebuah ruang. 
Grid systems digunakan sebagai 
perangkat untuk mempermudah 
menciptakan sebuah komposisi visual 
yang mempunya sistem/aturan, guna 
menjaga konsistensi dalam melakukan 
repetisi dari sebuah kompisisi yang 
sudah diciptakan. Tujuan utama dari 
penggunaan grid systems dalam 
desain grafis adalah untuk 
menciptakan suatu rancangan yang 
komunikatif dan memuaskan secara 
estetik. 
 The Golden Section/Proporsi Agung 
 Di bidang seni grafis, proporsi 
agung menjadi dasar pembuatan 
ukuran kertas dan prinsip tersebut 
dapat digunakan untuk menyusun 
keseimbangan sebuah desain.  
Membagi sebuah garis dengan 
perbandingan mendekati rasio 8:13 
berarti bahwa jika garis yang lebih 
panjang dibagi dengan garis yang lebih 
pendek hasilnya akan sama dengan 
pembagian panjang garis utuh 
sebelum dipotong dengan garis yang 
lebih panjang tadi. 
 Proporsi agung juga dikenal dalam 
istilah deret bilangan fibonacci yaitu 
deret bilangan yang setiap 
bilangannya adalah hasil jumlah dari 
dua bilangan sebelumnya dan di mulai 
dari nol. Deret bilangan ini memiliki 
rasio 8:13 yaitu rasio proporsi agung. 
Bilangan ini sering dipakai dalam 
pengukuran bangunan, arsitektur, 
karya seni, huruf hingga layout sebuah 
halaman karena proporsinya yang 
harmonis. 0 1 1 2 3 5 8 13 21 34 55 89 
144 233 377... Sebuah obyek yang 
mempunyai proporsi agung mampu 
sekaligus memuaskan mata dan 
tercermin pada benda-benda alam. 
Ujung daun pakis dan spiral dalam 
rumah keong adalah contoh yang 
paling populer. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.The Golden Section  
(Sumber: www.yaabot.com) 
 
Teknik Ilustrasi 
Teknik dalam pembuatan ilustrasi, 
semakin lama semakin berkembang, 
seiring dengan kemajuan zaman. 
Ilustrator dewasa ini banyak 
menggunakan berbagai macam teknik, 
diantaranya: 
Teknik Modern 
Teknik ilustrasi dengan cara modern 
mengikuti perkembangan teknologi 
dengan menggunakan beragam software 
grafis, yang memang lebih efisien dalam 
segi waktu. Teknik ini lebih unggul, 
karena selain bisa menggunakan foto-
foto, teknik ini juga dapat memperindah 
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sebuah ilustrasi manual, hingga berkesan 
lebih menarik.  
 
Gaya Ilustrasi Kartun (Cartoon) 
Gaya ilustrasi kartun adalah gaya gambar 
yang memiki kesan lucu, penuh warna, 
dan menarik untuk dilihat. 
 
Pengertian Buku Cerita Bergambar 
 Gambar adalah segala sesuatu yang 
diwujudkan secara visual kedalam bentuk 
dua dimensi sebagai hasil perasaan dan 
pikiran.  
 
Pengertian Saat Teduh 
 Menurut Djaka Soetapa (2010:353), “Saat 
Teduh” baik secara pribadi ataupun 
dilakukan secara bersama-sama dalam 
sebuah kelompok “pemahaman Alkitab”. 
Biasanya untuk membantu mereka 
memahami Alkitab maka dari itu 
diperlukan buku-buku yang memberikan 
ulasan sekaligus ilustrasi-ilustrasi yang 
diangkat dari kehidupan sehari-hari.  
 
Teori Membaca 
 Menurut Adhim (2007:29), saat yang 
tepat untuk mengajari anak membaca, 
tentu saat anak telah memiliki kesiapan 
membaca (readingreadiness). Umumnya, 
anak memiliki kesiapan membaca pada 
usia enam tahun. Tetapi, J.P. Chaplin 
mengutip beberapa program eksperimen 
membaca mutakhir, menyatakan bahwa 
anak bisa mencapai kesiapan membaca 
lebih awal, yaitu saat anak berusia dua 
hingga tiga tahun. Kesiapan membaca 
pada anak dapat dirangsang dengan 
memberikan pengalaman pra-membaca 
(prereading experience).  
 
Teori Perkembangan Anak Usia 3-5 
Tahun 
Menurut Prof. Dr. Singgih (2008:8) Pada 
tahap ini perkembangan anak menjadi 
lebih luwes. Kemampuan berbicara 
bertambah maju dan perbendaharaan 
kata bertambah banyak. 
 
METODE PENELITIAN 
Studi Pustaka 
Penulis menggunakan sumber-sumber 
berupa buku, internet, terbitan berkala 
yang berkaitan dengan penulisan ini. 
 
Wawancara 
Penulis melakukan wawancara terhadap 
orang tua, anak-anak dan guru-guru 
sekolah minggu yang pernah 
membawakan cerita untuk anak-anak. 
 
Kuisioner 
Kuisioner digunakan untuk mendapatkan 
data-data lain di luar dua sumber di atas. 
Penggunaan kuesioner ini dimaksudkan 
agar penulisan Tugas Akhir menjadi 
obyektif dan terukur, memiliki validasi 
dan realibilitas. 
 
PEMBAHASAN 
Strength 
 Ilustrasi buku cerita ini dibuat dengan 
cerita yang menarik dan mudah 
dimengerti oleh anak-anak dengan 
teknik pewarnaan digital dan fullcolor. 
 Buku saat teduh ini disertai games 
yang mendukung pembelajaran firman 
Tuhan, tips bagi orang tua, kegiatan 
menyalurkan hobi bagi anak, 
pengetahuan tentang Alkitab. 
 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 4 Nomor 1, Juni 2015 
 
 
47 
 
 Buku saat teduh ini dilengkapi dengan 
ayat firman Tuhan yang mendidik anak 
dalam mengenal Tuhan sejak dini. 
 Buku saat teduh ini dilengkapi dengan 
hadiah-hadiah yang menarik setiap 
bulannya. 
Weakness 
 Kurangnya minat baca bagi anak-anak, 
dikarenakan orang tua belum 
menanamkan budaya membaca sejak 
masih kecil. 
 Buku tersebut hanya menggunakan 
kekuatan visual dan kata-kata. 
Opportunity 
 Di Indonesia belum banyak buku saat 
teduh bagi anak-anak, sehingga buku 
saat teduh ini dapat menumbuhkan 
iman anak dan membantu para orang 
tua memberikan apa yang seharusnya 
mereka berikan kepada anak-anak 
mereka. 
 Buku merupakan media yang sangat 
mudah untuk disimpan dan dibawa 
sehingga buku saat teduh ini memiliki 
peluang untuk dimiliki. 
Threat   
 Orang sudah “nyaman” menggunakan 
buku saat teduh sebelumnya sehingga 
untuk beralih ke buku saat teduh “Be 
Strong” memerlukan waktu lebih 
untuk membiasakannya. 
 Beredarnya aplikasi permainan yang 
audio visual yang membuat anak 
tertarik untuk bermain di smartphone 
dari pada harus membaca buku. 
 
Analisa Audience 
Usia dan Gender 
Target  Primer    : 30-35 tahun (Orang 
tua). 
Target Sekunder : 3-5 tahun (Laki-laki dan  
                                Perempuan). 
Demografi 
Target primer     : Orang tua yang sibuk  
                                bekerja. 
Target sekunder: Anak yang baru mema- 
                                suki pre-school.   
Golongan   : A-B 
 
Geografi 
Target konsumen dari produk yang 
dirancang adalah target yang berke-
warganegaraan Indonesia. 
 
Psikografis 
Psikografis target primer adalah 
konsumen dengan kepribadian ingin 
menginvestasikan waktunya bersama 
anak mereka dan ingin menumbuhkan 
iman anak-anak mereka. Psikografis 
target sekunder adalah anak yang baru 
ingin memasuki preschool.  
 
Strategi Komunikasi 
Pendekatan Emotional 
Dalam pendekatan emotional penulis 
menggunakan cerita-cerita dari tokoh-
tokoh alkitab yang merupakan para 
pahlawan iman dan kisah-kisah mujizat 
dalam alkitab, agar anak-anak dididik 
untuk menjadi pribadi yang kuat, 
megandalkan Tuhan dalam segala hal. 
Hal-hal ini dapat dipelajari dari tokoh-
tokoh dalam Alkitab dan mujizat dalam 
Alkitab. 
 
Artistik 
Dalam pendekatan artistik, penulis 
memilih warna-warna yang cerah, 
dengan tipografi yang sesuai dengan 
karakter anak-anak. Perancangan 
karakter tokoh juga dibuat dalam bentuk 
kartun yang sederhana. 
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Penulis menggunakan vektor karena 
menurut observasi dan penelitian, anak-
anak lebih menyukai yang kartun dan 
fullcolor.  
 
Pendekatan Kreatif 
Dalam pendekatan kreatif, cara yang 
dilakukan untuk melakukan pendekatan 
terhadap target primer (orang tua) 
dengan memberikan tips menarik, 
bagaimana mendidik anak menurut 
ajaran firman Tuhan, dan terhadap target  
sekunder (anak-anak) dengan 
menggunakan gambar-gambar yang 
menarik serta disertai aktivitas agar anak 
juga dilibatkan dalam proses belajar. 
Gaya bahasa yang digunakan adalah 
bahasa Indonesia dan untuk permainan 
ada yang menggunakan bahasa Inggris, 
hal ini supaya anak juga dapat belajar 
bahasa asing. 
 
Pendekatan  Rasional 
Dalam pendekatan rasional, cerita dalam 
buku saat teduh dibuat sangat sederhana 
sehingga dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari anak. Buku saat 
teduh ini sangat “handy” memungkinkan 
untuk dibawa-bawa. 
 
Unique Selling Point 
Buku saat teduh ini dirancang semenarik 
dan sesederhana mungkin agar dapat 
dipahami oleh anak-anak dengan 
mengunakan gaya gambar vektor dan full 
color dan mudah utuk dibawa-bawa 
(handy). Buku saat teduh ini tidak hanya 
menjadi sarana agar hubungan 
komunikasi orang tua dan anak dapat 
berjalan dengan baik, tetapi juga dapat 
menjadi sarana pengenalan, pembe-
lajaran, pemahaman tentang nilai-nilai 
yang terkandung dalam firman Tuhan 
dengan cara yang mudah dimengerti dan 
dipahami.  
Bagi orang tua buku ini dapat menjadi 
sebuah pedoman/hikmat dan nasehat 
dalam mendidik anak sesuai dengan 
firman Tuhan, karena di dalamnya 
terdapat tips dalam mendidik anak yang 
sangat mudah untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Penerapan Kreatif 
Brainstroming Logo 
 
Gambar 2. Brainstroming Logo 
 
Key Visual  
Anak-anak, Mahkota, Bintang, Happy 
Children. 
 
Key Word 
Strong God, Strength, He Live in me. 
 
Sketsa Logo 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Sketsa Logo  
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Gambar 4. Hasil Logo  
 
 
Gambar 5. Color Palette  
 
 
Gambar 6. Color Meaning and Wish  
 
Konsep Logo 
Dari segi nama “Be Strong” itu sendiri: 
Kata “Be Strong” itu sendiri diambil dari 
kata-kata yang Tuhan ucapkan kepada 
bangsa Israel dan kepada pahlawan-
pahlawan iman yang sedang berjuang 
dalam kehidupan. 
Dari segi Key Visual / Elemen Desain: 
Menggunakan icon 2 anak kecil yang 
disederhanakan, laki-laki dan perempuan 
yang memakai mahkota, yang artinya 
setiap anak diciptakan Tuhan untuk 
menjadi lebih dari pemenang. 
Di sekitar icon tersebut terdapat bintang-
bintang yang mengelilinginya, ini 
memberikan arti bahwa bersama Tuhan 
anak dapat meraih setiap impian mereka. 
Penulis juga menggunakan icon BEST 
yang diambil dari huruf BEST untuk 
membuat masyarakat menjadi lebih 
awareness dengan logo tersebut. 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Icon Best  
Dari segi Layout Logo: 
Tulisan “Be Strong” di buat dengan 2 jalur 
dengan tujuan mendapatkan kata “BEST” 
yang artinya ini adalah buku yang terbaik 
bagi pertumbuhan iman anak.  Dengan 
menggunakan prinsip The Golden Section 
Grid yaitu perbandingan 8:13. 
Sketsa Cover and Back Cover 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Sketsa Cover and Back Cover  
 
Gambar 9. Cover and Back Cover 
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Gambar 10. Color Palette  
 
Konsep Cover 
Pada buku saat teduh “Be Strong” edisi 
pertama ini penulis mengambil tema 
tentang Yunus karena kisah Yunus yang 
sangat menarik yaitu bagaimana Tuhan 
sangat mengasihi Yunus walaupun ia 
tidak taat dalam menjalankan perintah 
Tuhan ke Niniwe.  
Dari kisah tersebut kita dapat melihat 
betapa Tuhan mengasihi kita walaupun 
sering kali kita tidak taat. Dari segi 
elemen visual penulis menggunakan 
konsep di bawah laut agar anak-anak 
dapat lebih mengerti bahwa ada 
kehidupan yang indah di bawah laut, agar 
anak juga mengenali hewan-hewan di 
bawah laut, dimana Tuhan menciptakan 
beranekaragam hewan dan tumbuhan 
dalam laut. 
 
Layout Isi Buku 
 
Gambar 11. Sketsa Isi Buku 
  
Gambar 12.  Isi Buku  
SIMPULAN 
Melalui buku saat teduh ini penulis 
banyak mempelajari cara penyampaian 
pesan kepada anak-anak, beragam cara 
dapat kita gunakan untuk menyampaikan 
pesan yang kelihatannya rumit, menjadi 
sangat sederhana dan dapat dimengerti 
bagi anak-anak, cara menyampaikan 
pesan kepada anak-anak berbeda dengan 
penyampaian pesan kepada orang tua, 
untuk itu kita perlu mempelajri siapa 
target konsumen yang akan dicapai, 
karakter dari target tersebut, baru kita 
dapat mengerti bagaimana cara 
menyampaikannya. 
Beragam manfaat dapat kita dapatkan 
dari buku saat teduh ini, selain 
menumbuhkan iman anak kepada Tuhan, 
buku saat teduh ini dapat menjadi sarana 
komunikasi antara orang tua yang sibuk 
bekerja dengan anak yang membutuhkan 
kasih sayang dan perhatian dan kasih 
sayang dari orang tua. 
Harapannya, buku saat teduh ini dapat 
menjadi berkat bagi banyak orang yang 
membutuhkan, buku ini juga dapat 
mengingatkan orang tua betapa 
pentingnya untuk menginvestasikan 
waktu kepada anak, sehingga tidak ada 
tindakan kriminalitas yang diakibatkan 
karena kurangnya kasih sayang dari orang 
tua. 
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